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INTISARI

Lutfi Nur Hidayat. NIM 3171013. Pengaruh pemberian paparan asap rokok
kretek terhadap jumlah eritrosit tikus putih (Rattus norvegicus).

Rokok membunuh hampir 6 juta orang pertahun, lebih dari lima juta
perokok berasal dari perokok aktif dan lebih dari 600.000 merupakan perokok
pasif. Tar, Nikotin, Radikal bebas dan Karbon Monoksida merupakan beberapa
macam bahan kimia paling berbahaya dalam asap rokok. Tujuan Penelitian
mengetahui pengaruh pemberian paparan asap rokok kretek terhadap jumlah
eritrosit tikus putih (rattus norvegicus).

Metode penelitian eksperimental, dengan rancangan penelitian eksperimen
semu atau quasy-experiment dilakukan pada bulan April 2021 dengan subyek
Tikus Putih (Rattus norvegicus) sebanyak 24 ekor. Data dikumpulkan dengan
nilai jumlah eritrosit diperiksa dengan hematology analyzer ABACUS 3CT.

Berdasarkan penelitian di dapatkan hasil rata-rata jumlah eritrosit
kelompok perlakuan kontrol 8,19x10°/uL, 3 batang perhari 8,44x10%pL, 5 batang
perhari 8,61x10%uL , 7 batang perhari 9,70x10°%uL. Uji hipotesis dilakukan
dengan uji One Way Anova.

Simpulan dari penelitian ini terdapat Terdapat pengaruh paparan asap
rokok kretek terhadap jumlah eritrosit pada tikus putih (Rattus norvegicus).

Kata kunci : Paparan asap rokok, Jumlah eritrosit, tikus putih (Rattus
norvegicus).
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ABSTRACT

Lutfi Nur Hidayat. Nim 3171013. The Effect of Exposure to Kretek Cigarette
Smoke on the Number Of Erythrocytes in White Rats (Rattus norvegicus).

Cigarettes kill nearly 6 million people per year, more than five million
smokers are active smokers and more than 600,000 are passive smokers. Tar,
Nicotin, Free Radicals and Carbon Monoxide are some of the most dangerous
chemicals in cigarette smoke. The aim of the study was to determine The Effect of
Exposure to Kretek Cigarette Smoke on the Number Of Erythrocytes in White
Rats (Rattus norvegicus).

The experimental research method, with a quasi-experimental research
design or quasi-experiment was carried out in april 2021 with 24 white rats
(Rattus norvegicus) as the subject. Data were collected with the value of the
number of erythrocytes examined with the ABACUS 3CT hematology analyzer.

Based on the research the average number of erythrocytes in the control
treatment group was 8,19X106/ML, 3 rods per day 8,44X106/uL, 5 rods per day
8,61x10%uL, 7 rods per day 9,70x10%/uL. Hypothesis testing was carried out with
the One Way Anova test.

The conclusion of this study is that there is an Effect of Exposure to
Kretek Cigarette Smoke on the Number Of Erythrocytes in White Rats (Rattus
norvegicus).

Keywords : Exposure to cigarette smoke, erythrocyte count, white rats (Rattus
norvegicus).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku merokok penduduk yang berusia 15 tahun ke atas masih
belum mengalami penurunan dari tahun 2007 hingga 2013, bahkan cenderung
meningkat dari 34,2% pada tahun 2007 menjadi 36,3 % pada tahun 2013
(Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2007). tahun 2013 terdapat
64,9% laki-laki masih menghisap rokok dan rerata jumlah batang rokok yang
dihisap adalah sekitar 12,3 batang per hari (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, 2013). Perilaku merokok merupakan perilaku
yang berbahaya bagi kesehatan, tetapi masih banyak orang yang
melakukannya, bahkan orang mulai merokok ketika dia masih remaja.
Perilaku manusia adalah aktivitas yang timbul karena adanya stimulus dan
respon serta dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung
(Samrotul, 2012).

Kebiasaan merokok kehidupan masyarakat sejak dahulu hingga saat
ini merupakan hal yang sangat umum. Kebiasaan ini bukan hanya merugikan
diri sendiri tetapi juga merugikan bagi orang lain yang ada di lingkungan
sekitar kita. Hal ini terjadi karena adanya faktor-faktor dari lingkungan,
media massa, serta iklan-iklan yang sangat berpengaruh dan menyebabkan

seseorang terpikat pada rokok (Perdana, 2010).



Rokok merupakan salah satu olahan tembakau dengan menggunakan
bahan ataupun tanpa bahan tambahan. Rokok dengan bahan tambahan berupa
cengkeh disebut dengan rokok kretek, sedangkan rokok tanpa bahan
tambahan cengkeh disebut sebagai rokok putih (Sukmaningsih, 2009). Selain
salah satu olahan tembakau, rokok juga merupakan salah satu zat adiktif yang
bila digunakan dapat mengakibatkan bahaya kesehatan bagi individu dan
masyarakat (Aina, 2005).

Sebuah penelitian mengemukakan bahwa asap rokok yang dihirup
oleh perokok aktif selama 2-5 detik telah mampu menyerap sekitar 80-90%
zat kimia yang kemudian menyusup dan merusak sistem pernafasan dalam
tubuh. Makin meningkatnya asupan asap rokok dalam paru-paru, akan
berimbas pada makin tingginya bahaya yang ditimbulkan (Husaini 2007).

Asap rokok mengandung beberapa zat yang berbahaya. Selain
karsinogen dan kokarsinogen, 40% kandungan rokok adalah bahan beracun
dan berefek candu. Adanya tar dan radikal bebas dari asap rokok dapat
menyebabkan hemolisis eritrosit (jaya, 2009). Asap rokok merupakan radikal
bebas yang berasal dari sumber eksogenus. Radikal bebas memiliki sifat
reaktivitas tinggi, karena kecenderungan menarik elektron dan dapat
mengubah suatu molekul menjadi suatu radikal oleh karena hilangnya atau
bertambahnya satu elektron pada molekul lain. Radikal bebas akan merusak
molekul yang elektronnya ditarik oleh radikal bebas tersebut sehingga
menyebabkan kerusakan sel, gangguan fungsi sel, bahkan kematian sel

(Fitria dkk, 2013).



Eritrosit adalah sel yang berbentuk cakram bikonkaf yang berperan
dalam efisiensi pengangkutan Oksigen. Eritrosit tidak mengandung nukleus
atau organel yang mana ini dimaksudkan untuk menyediakan tempat bagi
hemoglobin (Sherwood, 2014). Dua enzim kunci dalam eritrosit adalah enzim
glikolitik yang berfungsi untuk menghasilkan energi dalam menjalankan
mekanisme transpor aktif dan karbonat anhidrase yang berfungsi dalam
transpor karbon dioksida dan Katalisis reaksi kunci perubahan karbon
dioksida. Setiap mililiter darah rata-rata mengandung 5 miliar eritrosit
(Guyton, 2014).

Selain dari paparan asap rokok, hipoksia jaringan juga menginduksi
produksi Heme oxygenase enyzme (HOE) yang mempengaruhi pembentukan
karbon monoksida dalam tubuh melalui proses katabolisme heme (Lovita
dkk, 2014). Saat terjadi hipoksia, tubuh akan merespon dengan meningkatkan
produksi hormon eritropoetin pada ginjal dan memicu eritropoiesis untuk
meringankan keadaan hipoksia (Uyun, 2013). saat terjadi hemolisis berlebih,
sumsung tulang berusaha mengganti dengan membentuk sel darah merah
yang baru dengan tingkat kecepatan yang melampaui batas normal sehingga
mampu mepengaruhi bentuk eritrosit yang dihasilkan. hemolisis terjadi lebih
cepat dari pembentukan eritrosit, maka akan terjadi anemia (Herawati, 2009).

Efek hematotoksisitas timbal dari asap rokok juga dapat menghambat
sebagian besar enzim yang berperan dalam biosintesa heme. Radikal bebas
yang berlebihan akan meningkatkan aktivitas lipid peroksidase (LPO) dan

menurunkan status antioksidan eritrosit yang menyebabkan kerusakan pada



membran eritrosit sehingga eritrosit akan lebih mudah lisis dan akibatnya
akan terjadi penurunan jumlah eritrosit (Sudaryanto, 2015).

Berdasarkan studi eksperimen yang dilakukan oleh Wulandari dkk,
tahun 2016 menunjukan paparan asap rokok yang diberikan selama 28 hari
pada tikus yang behubungan pada penurunan jumlah eritrosit dan kadar
hemoglobin. Disimpulkan juga bahwa semakin banyak pemberian dosis
rokok selama 28 hari semakin mengalami penurunan jumlah eritrosit dan
kadar hemoglobin.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan suatu
penelitian tentang pengaruh paparan asap rokok kretek terhadap jumlah
eritrosit dilakukan pada hewan uji tikus putih, karena secara struktur tikus

mirip dengan manusia.

Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini fokus pada bagaimana Pengaruh
pemberian paparan asap rokok kretek pada tikus putih (Rattus norvegicus)
dengan tiga kelompok perlakuan beserta kontrol Terhadap jumlah eritrosit

menggunakan alat hematology analyzer.

. Rumusan Masalah

Adakah pengaruh paparan asap rokok kretek terhadap jumlah eritrosit

tikus putih Rattus norvegicus?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk melihat pengaruh dari paparan asap rokok kretek terhadap
jumlah eritrosit tikus putih (Rattus norvegicus).
2. Tujuan Khusus
a. Untuk membuktikan adanya pengaruh dari paparan asap rokok kretek
terhadap penurunan jumlah eritrosit pada tikus putih (Rattus
norvegicus).
b. Untuk mengetahui tingkat pengaruh dari paparan asap rokok kretek

terhadap jumlah eritrosit tikus putih (Rattus norvegicus).

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi bagi para pembaca mengenai bahaya dari
paparan asap rokok kretek terhadap kesehatan di kehidupan sehari-hari.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat menambahkan ketrampilan laboratorium,
ketrampilan penyusunan skripsi, referensi penelitian berikutnya serta
mengetahui bahaya dari tingkat paparan asap rokok kretek yang memiliki

efek terhadap kesehatan terutama berpengaruh terahdap jumlah eritrosit.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental, dengan
rancangan penelitian eksperimen semu atau quasy-experiment untuk
mengetahui suatu pengaruh dari perlakuan dengan cara membandingkan

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dan Pemeriksaan dilakukan di Laboratorium
Farmakologi dan Hematologi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Febuari sampai dengan

April 2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah paparan asap rokok kretek.
2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah jumlah eritrosit pada tikus putih

(Rattus norvegicus) yang diberi paparan asap rokok kretek.

15
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus putih
(Rattus norvegicus).
2. Sampel
Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah darah vena
tikus putih (Rattus norvegicus) yang akan diberi paparan asap rokok kretek
selama 21 hari.
Untuk menentukan jumlah sampel dari beberapa kelompok
tersebut, digunakan rumus fereder sebagai berikut :
a) Rumus Federer: (T-1)(n-1)>15;
T = jumlah kelompok
n = jumlah sampel
b) Banyak kelompok : 4
c) Sampel tiap kelompok
(T-1)(n-1)=>15

4-1)(n-1)>15

3n—-1) >15
3n -3 =15
3n > 18
n >6

Perhitungan dengan menggunakan rumus Federer didapatkan

jumlah tikus putih (Rattus norvegicus) 6 ekor per kelompok. Jumlah
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sampel yang digunakan minimal 6 ekor tikus putih (Rattus norvegicus).
Selama penelitian kemungkinan kematian tikus cukup besar sehingga
ditambah satu ekor sehingga menggunakan 7 ekor per kelompok,
sehingga jumlah keseluruhan tikus putih (Rattus norvegicus) dalam
penelitian ini adalah 28 ekor tikus putih (Rattus norvegicus).
Pengelompokkan dilakukan secara acak/Random pada 1 kelompok kontrol

dan 3 kelompok uji.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Adapun definisi operasional dari variabel bebas dan terikat adalah
sebagai berikut:
1. Rokok kretek
Rokok kretek adalah rokok dengan bahan baku tembakau dan
cengkeh, hanya diproduksi di Indonesia,dengan komposisi 60%
tembakau dan 40% cengkeh (Ahmad, 2017). Rokok kretek digunakan
sebagai paparan terhadap tikus putih (Rattus novergicus).
Variable  : Bebas
Skala ukur : Numerik
Alat Ukur : 0 Batang, 3 Batang, 5 Batang dan 7 Batang Per hari.
2. Jumlah eritrosit.
Sel darah merah atau eritrosit merupakan sel darah dengan jumlah

yang paling banyak dalam tubuh manusia (Wirawan, 2011). Jumlah
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eritrosit tikus putih (Rattus novergicus) yang diukur adalah setelah

paparan asap rokok kretek.

Variabel : Terikat
Skala ukur  : Numerik
Alat ukur : Hematology Analyzer Abacus 3CT.

Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan teknik

Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan secara acak.

. Sumber Data Penelitian

Sumber data diperoleh dari data primer yaitu data hasil perlakuan

sampel tikus putih (Rattus novergicus).

Instrumen Penelitian
1. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah kandang hewan,
tempat pakan tikus, botol minum tikus, box perlakuan, korek api ,tabung
reaksi,spuit, pipet hematokrit, mikropipet, tip, bolpoin, spidol, Hematology
Analyzer Abacus 3CT.

2. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Pakan standard untuk tikus putih, sekam, darah vena tikus putih
(Rattus novergicus), Antikoagulan EDTA 10%, Rokok kretek merk 169,

kapas, tissue, kertas label.
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Alur Penelitian

1. Bagan Penelitian

28 ekor tikus putih (Rattus norvegicus), usia 3 — 4 bulan,
berat badan 100 — 200 gram

Diaklimatisasi selama 7 hari terhadap air, udara,
makanan dan kondisi laboratorium

y

v

y

A 4

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Kontrol uji 1 uji 2 uji 3
7 ekor 7 ekor 7 ekor 7 ekor
y A 4 A
A
Perlakuan kontrol dan kelompok uji selama 21 hari
A
A
Tanpa Paparan Paparan Paparan
Paparan asap rokok asap rokok asap rokok
asap 3 batang 5 batang per 7 batang per
rokok per hari hari hari

A

Semua Tikus putih (Rattus novergivus) diambil darah vena
untuk dilakukan pemeriksaan jumlah eritrosit

\ 4
Analisis data

Gambar 3.1 Alur Penelitian Pengaruh Pemberian Paparan Asap Rokok
Kretek Terhadap Jumlah Eritrosit Tikus Putih (Rattus
norvegicus)
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2. Perawatan Hewan Uji

a.

Tikus putih diaklimatisasi selama 7 hari terhadap air, udara,
makanan dan kondisi laboratorium.

Suhu ruang yang digunakan berkisar 18 - 26°C.

Pakan yang digunakan yaitu pelet. Air minum diberikan dalam
botol yang dilengkapi pipa pengatur berbentuk bulat peluru.
Alas tidur yang digunakan yaitu sekam karena dapat menyerap
kebasahan dan bau dengan baik, tidak tajam, lunak, murah,
dan mudah diganti.

Kandang, tutup kandang, botol dan alat lain dibersihkan
minimal seminggu sekali dan alas tidur diganti dua Kali

seminggu (Kadek, 2017).

3. Cara Kerja penelitian

a.

C.

Perlakuan Tikus putih selama 21 hari sesuai dengan kelompok
Perlakuan dengan cara memberikan paparan asap rokok kretek
kelompok Kontrol, kelompok perlakuan 3 Batang, kelompok
perlakuan 5 Batang dan 7 Batang per hari pada hewan uiji.
Pengukuran jumlah eritrosit setelah dilakukan pemaparan
selama 21 hari menggunakan alat Hematology Analyzer
Abacus 3CT.

Hasil yang didapat dilakukan Analisis data.
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J. Teknik Analisis Data Penelitian
Data jumlah Eritrosit tikus putih (Rattus norvegicus) yang telah
diperoleh melalui eksperimen pemberian paparan asap rokok kretek
Dilakukan uji One Way Annova untuk mengetahui adanya pengaruh
perlakuan terhadap masing-masing variabel. Uji ini dilakukan untuk
menentukan apakah data yang diperoleh sudah terdistribusi normal dan
homogenitas sampel pada tingkat kepercayaan 95% atau o = 0,05 dengan

bantuan program SPSS.

K. Jadwal Penelitian

Tabel 2.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

2020 2021

No Kegiatan

Penyusunan
proposal

Ujian proposal

Penelitian

Penyusunan
laporan

Ujian skripsi
Revisi laporan
skripsi
Seminar hasil

N oo (o] B WIN|




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
Terdapat pengaruh pemberian paparan asap rokok kretek terhadap jumlah

eritrosit pada tikus putih (Rattus norvegicus).

B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi Peneliti Selanjutnya supaya dapat digunakan dalam
pembanding dosis pemaparan yang digunakan untuk melakukan sebuah
penelitian.
2. Bagi Akademik
Bagi Akademik untuk meningkatkan dalam memberikan materi
dan praktik tentang pengambilan darah pada hewan uji seperti Tikus dan
Mencit.
3. Bagi Masyarakat Umum
Bagi Masyarakat Umum untuk supaya lebih memahami bahaya
yang ditimbulkan dari asap rokok sehingga masyarakat dapat menghindari

paparan langsung asap rokok dengan menggunakan masker.
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